BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan hasil pembuatan jadwal untuk
Trans Metro Bandung Koriodor 2 mengenai headway serta bentuk penjadwalan
yang sebaiknya dilakukan oleh Trans Metro Bandung Koridor 2. Selain itu akan
diberikan juga saran yang membangun baik untuk pihak Trans Metro Bandung
atau bagi penelitian selanjutnya.

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Trans Metro Bandung
Koridor 2, dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang diberikan akan
menjawab rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Adapun kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut.
1. Dengan waktu antar kedatangan penumpang berdistribusi Weibull (0,46 .
6,12) maka sebenarnya hasil perhitungan metode max load menunjukan bahwa
headway yang sesuai dengan kondisi penumpang adalah 60 menit. Namun pada
metode max load juga mempertimbangkan headway yang saat ini digunakan
pengelola yaitu sebesar 20 menit. Dalam pemilihan headway yang harus
digunakan, persamaan metode max load memberikan hasil untuk menggunakan
frekuensi pelayanan terbesar atau dengan kata lain memilih headway terkecil
diantara hasil perhitungan dan headway pengelola saat ini. Oleh karena itu
penelitian ini memilih headway yang harus digunakan adalah sebesar 20 menit.
2. Dari kedua usulan yang telah dibuat diketahui bahwa performa jadwal
usulan kedua lebih baik dibandingkan dengan performa jadwal usulan pertama.
Hal ini diketahui setelah dilakukan uji signifikansi terhadap perbedaan rata-rata
waktu tunggu penumpang yang dihasilkan dari implementasi kedua usulan jadwal.
Oleh karena itu penjadwalan seperti pada usulan kedua adalah yang sebaiknya
diterapkan oleh pengelola Trans Metro Bandung.
3. Hasil perhitungan pada metode max load menunjukan bahwa jadwal yang
dibuat sesuai dengan target yang dimiliki Trans Metro Bandung saat ini. Setelah

dilakukan simulasi, dapat dilihat bahwa beberapa shelter punya peluang besar
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untuk kosong saat bus tiba, namun dengan 20 menit digunakan sebagai headway
tidak menunjukan adanya bus yang beroperasi tanpa penumpang sepanjang rute.
Oleh karena itu, dengan jumlah penumpang saat ini dan hasil simulasi tidak
menunjukan adanya bus yang beroperasi tanpa penumpang maka dapat
disimpulkan bahwa Trans Metro Bandung untuk saat ini tidak perlu merubah target
headway yaitu sebesar 20 menit. Perubahan mungkin akan terjadi apabila ada
perubahan pada pola kedatangan penumpang.

V.2 Saran

Pada bagian ini akan diberikan beberapa saran yang membangun baik
bagi pihak Trans Metro Bandung maupun bagi penelitian selanjutnya. Adapun
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.
1. Untuk memastikan keandalan jadwal yang telah dibuat, serta menambah
fleksibilitas bus dalam operasionalnya maka pembangunan lajur khusus bagi
Trans Metro Bandung akan memberikan dampak yang cukup besar terutama
dalam memisahkan lalulintas jalan raya dengan lalulintas Trans Metro Bandung.
2. Lakukan evaluasi jumlah penumpang secara berkala, jika ada perubahan
dalam jumlah penumpang harian maka lakukan penyesuaian dengan
menggunakan metode max load seperti yang digunakan pada penelitian ini. Hal
ini dilakukan untuk menjaga keandalan dari jadwal Trans Metro Bandung.
3. Lakukan penelitian penjadwalan untuk Koridor 1, 3, 4, dan 5 pada Trans
Metro Bandung.
4, Ketika menggunakan metode max load jika terjadi kondisi dimana hasil
perhitungan frekuensi lebih kecil dibandingkan dengan frekuensi yang saat ini
ditetapkan oleh pengelola maka dapat ditambahkan dengan simulasi untuk melihat
apakah jadwal yang dibangun ada peluang untuk beroperasi tanpa penumpang

pada jam tertentu, atau untuk melihat apakah terjadi kondisi bus bunching
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